
Hal tersebut disampai-

kan Bupati Sleman Kustini

saat melakukan monitoring

dan evaluasi Tim Perce-

patan Penurunan Stunting

(TPPS) Kapanewon Sleman

di Kantor Kapanewon Sle-

man, Senin (17/7). Bupati

didampingi Wakil Bupati

Sleman Danang Maharsa

yang sekaligus menjadi Ke-

tua Tim Percepatan

Penurunan Stunting

(TPPS) melakukan moni-

toring sebagai upaya me-

nekan angka stunting di

Kabupaten Sleman. 

Bupati mengimbau

TPPS untuk selalu bersin-

ergi dan memberikan

edukasi dan informasi ten-

tang pentingnya penang-

gulangan stunting kepada

masyarakat Kapanewon

Sleman. ”TPPS Kapane-

won tentunya lebih mema-

hami karakteristik masya-

rakat di wilayahnya. Oleh

karena itu, TPPS perlu me-

lakukan pendekatan ko-

munikasi yang tepat kepa-

da calon pengantin, pa-

sangan usia subur, ibu

hamil dan menyusui agar

dapat mencegah kemuncu-

lan kasus baru dan men-

dukung percepatan penu-

runan stunting,” ujarnya.

Sementara Wakil Bupati

Danang Maharsa berharap

monitoring dan evaluasi da-

pat mengetahui berbagai

kendala, permasalahan

maupun hambatan dalam

upaya menurunkan stunt-

ing di Kabupaten Sleman.

”Tujuan monev kinerja

TPPS di Kapanewon adalah

agar program berjalan baik

dan tepat sasaran. Tuju-

annya tentu penuruan pre-

valensi stunting di Sleman

dengan target jangka pan-

jang Sleman Zero

Stunting,” jelasnya.

Danang menambahkan,

pola asuh dan pola makan

anak sangat berpengaruh.

Mengingat kedua hal terse-

but dapat berpengaruh pa-

da kebutuhan gizi anak

yang tercukupi. (Has)

SLEMAN (KR) - Sebagai persiap-

an program pemutakhiran data ke-

miskinan di Kabupaten Sleman,

Pemkab Sleman melalui Dinas

Sosial mengadakan sosialisasi

petunjuk teknis Musyawarah Pa-

dukuhan (Musduk) dan Mu-

syawarah Kalurahan (Muskal) di

Aula Nakula Dinas Sosial Sleman,

Senin (17/7). Acara tersebut juga di-

hadiri Wakil Bupati Sleman yang se-

kaligus Ketua Tim Koordinasi Pe-

nanggulangan Kemiskinan Daerah

(TKPKD) Kabupaten Sleman,

Danang Maharsa. 

Menurut Kepala Dinas Sosial

Sleman Mustadi, sosialisasi ini di-

lakukan kepada perwakilan 86

kalurahan terkait pelaksanaan

Musduk dan Muskal untuk pemu-

takhiran data kemiskinan. 

”Untuk mencapai kualitas data

yang akurat, pelaksanaan musya-

warah nantinya harus melibatkan

berbagai unsur yang ada di ling-

kungan masing-masing. Dengan du-

kungan semua pihak, diharapkan

bisa mendapatkan kualitas data

yang baik,” ujarnya.

Sementara Wakil Bupati Danang

Maharsa menyebut, upaya pemu-

takhiran data kemiskinan sangat

penting untuk efektivitas sasaran

program penanggulangan kemiskin-

an dan perlindungan sosial. Se-

hingga diharapkan partisipasi dan

peran aktif semua pemangku wila-

yah dalam melaksanakan Musduk

dan Muskal guna meng-update data

kemiskinan di Kabupaten Sleman.

”Diharapkan 1.212 padukuhan

dan 86 kalurahan semuanya melak-

sanakan Musduk/Muskal sesuai

petunjuk teknisnya. Selain itu

pengumpulan hasil Musduk dan

Muskal sesuai jadwal yang diten-

tukan,” ujar Danang.              (Has)-d

SLEMAN (KR) - Palang

Merah Indonesia (PMI)

Kabupaten Sleman melak-

sanakan pelantikan pengu-

rus PMI tingkat Kapanewon

Masa Bakti 2023-2028 di

Aula Pangripta Bappeda

Sleman, Senin (17/7). Pelan-

tikan 119 pengurus dilaku-

kan Ketua PMI Sleman Su-

nartono, disaksikan Wakil

Bupati Sleman Danang Ma-

harsa bersama Ketua PMI

DIY GBPH Prabukusumo.

Danang berharap agar

amanah yang dipercayakan

dapat dilaksanakan dengan

sebaik-baiknya dan penuh

tanggung jawab. Pengurus

PMI Kapanewon Se-

Kabupaten Sleman yang

telah dilantik dituntut un-

tuk mampu menyusun pro-

gram dan kegiatan yang be-

nar-benar sesuai dengan

perkembangan situasi un-

tuk memajukan organisasi

dan melayani masyarakat di

Kapanewon masing-masing.

”Pengurus PMI Kapa-

newon harus mampu mere-

alisasikan pelayanan prima

bagi anggota dan masyara-

kat. Dengan orientasi pe-

layanan ini diharapkan PMI

Kapanewon dapat menjadi

organisasi yang memberi-

kan kontribusi positif bagi

masyarakat,” ujarnya

Menurut Danang, mo-

mentum pelantikan ini

merupakan awal yang baik

bagi pengurus, untuk lebih

meningkatkan layanan

berkualitas kepada masya-

rakat sesuai prinsip-prinsip

dasar gerakan Palang

Merah Indonesia. ”Jadilah

PMI yang tanggap, cepat

dan peduli, serta mari kita

bersama memajukan Kabu-

paten Sleman yang lebih

baik, dan mengabdi kepada

masyarakat dengan berlan-

daskan rasa kemanusiaan,”

tandasnya.

Sementara Ketua PMI

DIY GBPH Prabukusumo

mengapresiasi kinerja ke-

pengurusan PMI Kapa-

newon dan Kabupaten

Sleman yang telah selesai

masa baktinya dan berharap

untuk kepengurusan baru

bisa lebih baik dan diting-

katkan kinerjanya. 

”Sleman ini menurut saya

luar biasa dan bagus kepen-

gurusannya, salah satu yang

terbaik. Diharapkan bisa

berdedikasi tinggi dan ber-

komitmen untuk dapat

melaksanakan tugas sesuai

mandat sesuai prinsip dasar

palang merah internasional.

Diharapkan berdedikasi

tinggi dan berkomitmen dan

dapat melaksanakan tugas

sesuai mandat. Kepengurus-

an terpilih mampu melaksa-

nakan prinsip dasar PMI,”

pesan Prabukusumo.(Has)-d
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SLEMAN (KR) - Prevalensi stunting Sleman

tahun 2022 berdasarkan SSGI mengalami penu-

runan sebesar 1,9 % menjadi 6,88 persen.

Meskipun demikian, masih ada beberapa kasus

yang harus ditangani. 

KR-Istimewa

Bupati, Wakil Bupati dan seluruh pemangku kepentingan bertekad tuntaskan

kasus stunting di Sleman.

KR-Istimewa

Wabup Danang Maharsa memberi arahan pada pemutakhiran data ke-

miskinan. 

KR-Istimewa

Ketua PMI Sleman Sunartono melantik pengurus PMI

Kapanewon.

SLEMAN (KR) - BPJS

Kesehatan Cabang Sleman

memberikan penghargaan

kepada stakeholder. Ini men-

jadi salah satu rangkaian

kegiatan dalam rangka

HUT ke-55 BPJS. Ada 17

stakeholder yang menerima

penghargaan. Antara lain

Dinkes Sleman, Dinkes Ku-

lonprogo, IDI Cabang Sle-

man, PDGI Cabang Sleman

dan yang lain. Penghargaan

diberikan di Gedung Olah-

raga Tridadi Sleman.

Di saat yang bersamaan

juga diadakan senam Pro-

gram Pengelolaan Penyakit

Kronis (Prolanis) yang diiku-

ti 300 lansia. ”Apresiasi ter-

tinggi kami berikan kepada

seluruh pemerintah daerah,

fasilitas kesehatan yang

telah bekerja sama, organi-

sasi profesi, asosiasi, badan

usaha serta seluruh stake-

holder dan kepada Duta

BPJS Kesehatan, sehingga

BPJS Kesehatan dapat tum-

buh dan berkembang sebe-

sar ini,” kata Kepala BPJS

Kesehatan Cabang Sleman

M Idar Aries Munandar,

Senin (17/7).

Nandar menambahkan,

tantangan utama organisasi

ini bukan lagi pada kondisi

finansial. Tetapi bagaimana

kinerja BPJS Kesehatan da-

lam menghadirkan layanan

bermutu yang dapat di-

rasakan oleh peserta secara

nyata menjadi penentu ke-

berlangsungan BPJS Kese-

hatan sebagai penyeleng-

gara Program JKN. ”BPJS

Kesehatan berkomitmen un-

tuk melakukan transformasi

mutu layanan, melalui be-

ragam inovasi untuk me-

ningkatkan kemudahan ak-

ses, kecepatan pelayanan

dan kesetaraan dalam pela-

yanan kesehatan yang me-

rata hingga ke seluruh wila-

yah di Indonesia,” jelasnya.

Pada kegiatan yang sama,

ada perwakilan stakeholder

membacakan janji layanan

jaminan kesehatan nasional

yang diikuti oleh seluruh pe-

serta upacara. Ini meru-

pakan komitmen dari fasili-

tas kesehatan untuk men-

dukung transformasi mutu

layanan yang mudah, cepat

dan setara kepada peserta

JKN, salah satunya dengan

menerima NIK untuk

pendaftaran pelayanan dan

tidak melakukan pembatas-

an hari rawat pasien sesuai

indikasi medis.          (Awh)-d

BPJS Kesehatan Beri Penghargaan Stakeholder

SLEMAN (KR) - Pemkab Sleman se-

lenggarakan upacara bendera mem-

peringati Hari Keluarga Nasional

(Harganas) ke-30, Hari Koperasi Nasional

ke-76 dan Hari Anak Nasional ke-39 di

Lapangan Pemda Sleman, Senin (17/7).

Kegiatan ini dihadiri oleh jajaran

Forkopimda Kabupaten Sleman beserta se-

jumlah perwakilan setiap OPD di ling-

kungan Pemkab Sleman dengan Inspektur

Upacara Wakil Bupati  Danang Maharsa. 

Menurut Danang, peringatan Harganas

merupakan momen untuk lebih menyadari

dan memahami pentingnya keluarga seba-

gai pondasi membangun kehidupan yang

sejahtera. Keluarga merupakan rujukan

pertama untuk melindungi, membimbing

dan memberdayakan anggota keluarga

baik secara sosial, ekonomi dan budaya.

Untuk itu, peran keluarga perlu didorong

untuk dapat dioptimalkan sebagai wadah

pembentuk generasi berkualitas.

”Upaya mewujudkan keluarga sejahtera

tentunya lekat dengan upaya menciptakan

generasi yang sehat dan berkualitas. Pada

bulan Juli ini juga diperingati sebagai Hari

Anak ini saya ingin mengingatkan seluruh

pihak untuk dapat bersinergi memenuhi

hak-hak anak,” ucap Danang.

Sementara terkait Peringatan Hari

Koperasi Nasional, Danang mengajak selu-

ruh aparat Pemkab Sleman untuk kembali

menguatkan koperasi agar tetap adaptif

dan berkembang di era modern ini.

”Seluruh aparat Pemkab Sleman untuk

kembali memanfaatkan berbagai produk

dan jasa koperasi dalam memenuhi kebu-

tuhannya,” pungkasnya. (Has)-d

PERINGATI HARGANAS DAN HARI KOPERASI

Keluarga Berperan Bentuk Generasi Berkualitas

KR-Istimewa

Pemberian penghargaan oleh BPJS Kesehatan

Cabang Sleman kepada perwakilan stakeholder.


